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ABSTRAK

Banyak siswa yang menganggap bahwa Matematika itu ilmu yang abstrak, teoritis, dan
penuh dengan lambang-lambang serta rumus-rumus yang sulit, sehingga mereka menganggap
Matematika menjadi kurang menyenangkan. Begitu juga dengan model pembelajaran yang
diterapkan guru masih konvensional, hal tersebut berpengaruh terhadap rendahnya keaktifan
dan hasil belajar Matematika pada siswa kelas 5 SD Negeri 78 Kendari. Berdasarkan latar
belakang yang diuraikan, maka masalah yang diteliti adalah apakah penerapan Group
Investigation dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar Matematika pada siswa kelas
5 8D Negeri 78 Kenda semester 2 tahun pelajaran 2019/2020? Penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan keaktifan dan hasil belajar Matematika pada siswa kelas 5 SD Negeri 78 Kenda
semester 2 tahun pelajaran 2017/2018 melalui penerapan Group Investigation.

Jenis penelitian ini adalah PTK yang setiap siklusnya terdiri dari empat tahapan yaitu
perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Variabel yang diteliti adalah keaktifan dan
hasil belajar Matematika siswa dengan menerapkan pembelajaran Group Investigation. Subjek
penelitian adalah siswa kelas 5 SD Negeri 78 Kendari Dalam penelitian ini digunakan teknik
observasi dan tes, dengan menggunakan instrumen lembar observasi, lembar keterlaksanaan
sintaks pembelajaran, dan soal tes hasil belajar akhir siklus. Analisis data yang digunakan
adalah analisis ketuntasan untuk mengetahui ketuntasan belajar siswa dan analisis deskriptif
komparatif untuk membandingkan nilai antar siklus.

Penerapan Group Inestigation dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar Matematika
siswa kelas 5 SD Negeri 78 Kendari tahun pelajaran 2017/2018. Hal ini terlihat pada kondisi
awal pra siklus yang menunjukkan bahwa persentase keaktifan kriteria tinggi 0%, pada siklus
1 meningkat menjadi 47,37%, selanjutnya pada siklus Il terjadi peningkatan yaitu 89,47%,
itu artinya sudah mencapai indikator kinerja keaktifan belajar tinggi >70%, kemudian untuk
melihat peningkatan hasil belajar siswa pada pra siklus persentase ketuntasan belajar siswa
hanya 26,32%, dan pada siklus I yaitu 63,15%, selanjutnya siklus 11 yaitu 84,21%. Siklus II
sudah memenuhi indikator kinerja yaitu >80%.

Kata kunci: Group Investigation, keaktifan, hasil belajar
PENDAHULUAN
Matematika merupakan mata pelajaran yang perlu diberikan kepada semua peserta didik

mulai dari sekolah dasar untuk memberi bekal kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis,
dan kreatif, serta kemampuan bekerja sama. Kemampuan yang dimaksud tersebut nantinya
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sangat bermanfaat bagi siswa, yakni untuk dapat bertahan hidup pada keadaan yang selalu
berubah, tidak pasti, dan kompetitif. Namun menurut Irianti (2009: 46) menyatakan bahwa
selama ini sebagian siswa beranggapan bahwa mata pelajaran Matematika sulit, membosankan,
bahkan menakutkan. Banyak siswa yang menganggap bahwa Matematika itu ilmu yang abstrak,
teoretis, dan penuh dengan lambang-lambang serta rumus-rumus yang sulit, sehingga mereka
menganggap Matematika menjadi kurang menyenangkan. Sebagaimana yang dikemukakan
oleh Suryanto (2000: 109) bahwa salah satu kesulitan siswa dalam mempelajari Matematika
disebabkan karena objek kajian Matematika yang abstrak.

Menurut Zamroni (2003: 45) objek kajian Matematika yang abstrak tersebut seringkali
tidak ditunjang dengan model pembelajaran Matematika yang tepat. Permasalahan yang sering
muncul dalam pembelajaran Matematika di Indonesia adalah masih banyak guru yang melakukan
proses pembelajaran Matematika di sekolah dengan model pembelajaran konvensional, yakni
guru secara aktif mengajarkan Matematika, kemudian memberi contoh dan latihan. Sementara di
sisi lain, siswa mendengarkan, membuat catatan dan mengerjakan latihan yang diberikan guru,
sehingga pembelajaran menjadi kurang bermakna dan siswa menjadi pasif dalam pembelajaran.

Pengamatan dilakukan peneliti selama dua kali pada saat pembelajaran Matematika
berlangsung untuk melihat kondisi awal pembelajaran Matematika siswa kelas 5 SD Negeri
78 Kendari dalam proses pembelajaran di kelas siswa cenderung pasif dalam menerima
pembelajaran, hal ini juga dibenarkan oleh guru kelas 5 pada saat diskusi intensif dengan guru
setelah proses pembelajaran Matematika selesai. Selain itu model pembelajaran yang digunakan
oleh guru dalam kegiatan pembelajaran masih bersifat konvensional, guru masih menggunakan
metode ceramah dalam penyampaian materi, hal ini dikarenakan guru memiliki keterbatasan
waktu dalam mempersiapkan atau merancang pembelajaran.

Berdasarkan kesepakatan dengan guru maka diadakan observasi lanjutan dengan
menggunakan lembar observasi penilaian keaktifan belajar Matematika yang dibuat peneliti
untuk menilai keaktifan belajar Matematika siswa, dimana dalam lembar observasi keaktifan
belajar Matematika tersebut terdiri dari 6 indikator penilaian dan dikembangkan dalam 40
pernyataan. Dari observasi yang dilakukan didapatkan bahwa masih banyak siswa yang kurang
aktif selama kegiatan pembelajaran di kelas. Berikut ini merupakan data hasil observasi keaktifan
belajar Matematika dengan menggunakan lembar observasi keaktifan belajar Matematika siswa:

Tabel Hasil Observasi Keaktifan Belajar Matematika
pada Pra Siklus Siswa Kelas 5 SD Negeri 78 Kendari Semester 1 Tahun Pelajaran

2017/2018
Kriteria Keaktifan Belajar Frekuensi Persentase
Tinggi 0 0%
Cukup 3 10,52%
Rendah 23 89,47%
Jumlah 26 100%

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa dalam satu kelas yang berjumlah 26 siswa, ada 3
siswa dalam kategori cukup aktif (10,52%) dan 23 siswa kurang aktif (89,47%).

Observasi awal dilakukan tidak hanya untuk melihat keaktifan belajar Matematika siswa,
namun juga bertujuan untuk melihat bagaimana hasil belajar Matematika siswa pada materi
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sebelumnya. Berdasarkan nilai hasil ulangan harian Matematika pada kompetensi dasar
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas bangun datar, nilai siswa masih kurang
memuaskan, karena sebagian besar siswa masih memperoleh nilai di bawah KKM yang
ditentukan sekolah yaitu 65. Berikut ini disajikan tabel ketuntasan hasil belajar Matematika pra
siklus berdasarkan data nilai ulangan harian Matematika siswa pada semester 1 yang diberikan
oleh guru kelas 5:

Tabel Nilai Ulangan Harian Matematika
Siswa Kelas 5 SD Negeri 78 Kendari Tahun Pelajaran 2017/2018

Ketuntasan Frekuensi Persentase
Tuntas 7 26,32%

Tidak Tuntas 19 73,68%
Jumlah 26 100%

Sumber: Arsip Nilai Ulangan Harian Matematika Kelas 5 SD Negeri 78 Kendari

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa masih ada siswa yang belum tuntas dalam memenuhi
KKM 60 pada mata pelajaran Matematika yakni sebanyak 73,68% dari jumlah siswa di kelas,
sedangkan siswa yang tuntas hanya 26,32%.

Berdasarkan kondisi tersebut, sebagai upaya meningkatkan keaktifan dan hasil belajar
Matematika siswa kelas 5 maka peneliti akan mengadakan perbaikan pembelajaran dengan
penerapan Group Investigation agar keaktifan dan hasil belajar Matematika siswa kelas 5
2017/2018 semester 1 tahun pelajaran 2017/2018 dapat meningkat. Perbaikan pembelajaran
yang akan dilakukan dengan menggunakan prosedur penelitian tindakan kelas dengan
berkolaborasi dengan guru kelas 5 di SD Negeri 78 Kendari tersebut. Penelitian tindakan kelas
ini diharapkan dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar Matematika Kelas semester 1
SD Negeri 78 Kendari dan siswa dapat memahami konsep-konsep Matematika dengan mudah.

Teknik pembelajaran yang digunakan pada penelitian ini adalah Group Investigation.
Group Investigation termasuk dalam salah satu model pembelajaran kooperatif dimana dalam
pembelajaran membentuk kelompok-kelompok kecil untuk melatih siswa agar berpartisipasi
aktif dalam pembelajaran.

Group Investigation pada prinsipnya merupakan suatu penyelidikan terhadap peristiwa,
masalah, atau topik tertentu melalui pengumpulan fakta-fakta atau nformasi guna memperoleh
jawaban atas pemahaman yang lebih jelas tentang suatu persoalan. Model ini memperlihatkan
adanya proses interaksi antara siswa dalam pembelajaran, memberikan kesempatan kepada
siswa untuk terlibat secara kelompok dalam menyelidiki, menemukan, dan memecahkan
masalah.

Keaktifan belajar Matematika siswa sejalan dengan pendapatnya Dimyati dan Mudjiono
(2006: 115) bahwa keaktifan belajar Matematika siswa adalah proses pembelajaran yang
mengarah kepada pengoptimalisasian yang melibatkan intelektual-emosional siswa dalam
proses pembelajaran dengan melibatkan fisik siswa.

Hasil belajar sejalan dengan pendapatnya Dimyati dan Mudjiono (2006: 122) bahwa hasil
belajar adalah hasil yang dicapai dalam bentuk angka atau skor setelah diberikan tes hasil
belajar kepada siswa dalam waktu tertentu. Adapun hasil belajar Matematika yang dimaksud
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dalam penelitian ini adalah nilai atau skor yang diperoleh siswa setelah dilakukan tes pada
materi yang telah dipelajarinya.

Menurut teori Taksonomi Bloom dalam Abdurrahman (2003: 33) hasil belajar terdapat tiga
ranah antara lain kognitif, afektif, dan psikomotorik.

METODE PENELITIAN
Setting dan Karakteristik Subjek Penelitian

Kegiatan penelitian bertempat di SD Negeri 78 Kendari Kecamatan Baito yang terletak di
Baito Kecamatan Baito Kabupaten Konawe Selatan.

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 5 SD Negeri 78 Kendari. Adapun jumlah siswa
kelas 5 sendiri adalah 26 siswa, mereka rata-rata berumur antara 10 hingga 11 tahun. Latar
belakang orang tua siswa sebagian besar adalah petani dan buruh tani dengan pendidikan
terakhir SD dan SMP. Kemampuan berpikir siswa SD Negeri 78 Kendari umumnya masih
rendah begitu juga dengan kesadaran untuk belajarnya.

Kegiatan penelitian rencananya akan dilaksanakan selama 3 bulan yaitu bulan Februari s/d
April. Kegiatan persiapan dilaksanakan pada bulan Februari hingga Maret dan pada minggu
ke-2 Maret sebagai tahapan pelaksanaan penelitian siklus I dan siklus II.

Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

1. Variabel penelitian, variabel yang diteliti dalam penelitian tindakan kelas ini terdiri dari 3
variabel. Variabel bebas sebagai variabel treatment adalah penerapan Group Investigation
(X). Sedangkan variabel terikat adalah keaktifan (Y1) dan hasil belajar Matematika siswa
(Y2).

2. Definisi operasional, variabel penelitian tindakan kelas perlu didefinisikan karena nantinya
akan digunakan sebagai acuan dalam penelitian. Variabel penerapan Group Investigation
didefinisikan sebagai suatu penyelidikan terhadap peristiwa, masalah, atau topik tertentu
melalui pengumpulan fakta-fakta atau informasi guna memperoleh jawaban atas pemahaman
yang lebih jelas tentang suatu persoalan. Model ini memperlihatkan adanya proses interaksi
antara siswa dalam pembelajaran, memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat
secara kelompok dalam menyelidiki, menemukan, dan memecahkan masalah.

Prosedur Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas dengan adaptasi model Kemmis dan
McTaggart dimana dalam satu siklus terdapat empat tahapan yaitu perencanaan, tindakan,
observasi, dan refleksi, untuk komponen tindakan dan observasi dijadikan sebagai satu kesatuan.

Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik tes,
observasi, dan dokumentasi. Teknik Tes digunakan untuk mengukur kemampuan siswa dalam
ranah kognitif. Teknik observasi untuk menilai keaktifan belajar siswa yang difokuskan pada
pengamatan keaktifan belajar siswa menggunakan model pembelajaran Group Investigation.
Teknik dokumentasi digunakan untuk mendapatkan data tentang identitas siswa, latar belakang
sosial siswa, dan keadaan sekolah.
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Instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah tes hasil belajar dan lembar observasi.

Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Uji validitas instrumen digunakan untuk mengetahui validitas soal yang nantinya akan
digunakan sebagai tes individual setelah proses pembelajaran berlangsung, yakni setiap satu
siklus selesai. Uji validitas instrumen dilakukan pada soal pos test. Butir soal yang sudah
disusun diuji coba di kelas 6 SD Negeri 78 Kendarai dengan jumlah siswa sebanyak 26
siswa. Kemudian peneliti melakukan analisis statistik dengan menggunakan SPSS 18,0 untuk
mengetahui validitas dan realibilitas butir soal.

Reliabilitas adalah tingkat atau derajat konsistensi dari suatu instrumen. Uji reliabilitas
dilakukan untuk mengetahui konsistensi alat ukur, apakah alat ukur yang digunakan tersebut
dapat diandalkan dan konsisten jika pengukuran tersebut diulang. Uji reliabilitas dilakukan
dengan menggunakan SPSS 18,0. Reliabilitas ini diuji dengan menggunakan metode Cronbach s
Alpha.

Indikator Kinerja

Indikator ketuntasan belajar siswa secara klasikal pada akhir siklus dalam penelitian ini
adalah 80% siswa telah memenuhi nilai KKM 65. Indikator keberhasilan keaktifan belajar
siswa setiap siklus ditandai dengan 70% dari jumlah siswa memiliki keaktifan belajar tinggi.

Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini menggunakan 2 analisis data yaitu analisis ketuntasan dan analisis
diskriptif komparatif. Analisis ketuntasan digunakan untuk mengukur ketuntasan hasil belajar
siswa dengan tolak ukur KKM yang digunakan. Analisis deskriptif komparatif digunakan untuk
membandingkan kondisi awal pra siklus, siklus I dan siklus II serta antar siklus maupun dengan
indikator kinerja. Melalui analisis deskriptif komparatif akan dianalisis apakah ada perbedaan
keaktifan dan hasil belajar untuk setiap siklus yang dilaksanakan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan Penelitian

1. Deskripsi Kondisi Awal

Kondisi awal merupakan keadaan siswa sebelum penelitian tindakan kelas dilaksanakan.
Berdasarkan wawancara dengan guru kelas 5 SD Negeri 78 Kendari ternyata masih banyak siswa
yang kesuliatan dalam belajar Matematika. Mata pelajaran Matematika dianggap sulit untuk
sebagian besar siswa. Pada saat observasi dilakukan tepat saat kegiatan pembelajaran Matematika
berlangsung, guru menggunakan ceramah dan tanya jawab. Guru tidak menggunakan media
atau alat peraga dan LKS dalam kegiatan pembelajaran saat itu. Keaktifan belajar Matematika
siswa masih tergolong rendah, hal ini dinilai dengan menggunakan lembar observasi keaktifan
belajar Matematika yang dibuat oleh peneliti. Dalam satu kelas yang berjumlah 26 siswa, ada 3
siswa dalam kategori cukup aktif (10,52%) dan 23 siswa kurang aktif (89,47%).

Masih banyak siswa yang belum tuntas dalam mengerjakan tes ulangan harian mata
pelajaran Matematika yakni sebanyak 19 siswa atau 73,68%, sedangkan siswa yang tuntas
ada 7 siswa atau 26,32%.
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2. Pelaksanaan Siklus I

a.
b.

Perencanaan
Tindakan

Setiap siklus dilaksanakan selama tiga kali pertemuan, pertemuan pertama
dilaksanakan pada hari Jumat, 11 Oktober 2017. Pertemuan kedua dilaksanakan pada
hari Sabtu, 12 Oktober 2017. Pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari Selasa, 14
Oktober 2017.

Observasi
Refleksi

Refleksi bertujuan untuk mengatasi kekurangan-kekurangan yang terdapat pada
siklus I, agar nantinya tidak terulang kembali di siklus II. Refleksi pada siklus I dilakukan
pelaksanaan tes akhir siklus I berakhir. Pada siklus I dijumpai bahwa sebagian siswa
masih belum fokus pada pembelajaran, beberapa siswa mengobrol dengan temannya
ketika guru memberikan instruksi, bahkan ketika mereka dalam mengerjakan tugas
investigasi kelompok, dalam hal ini guru perlu mendekati siswa yang mengobrol
dengan temannya serta memberikan pengarahan kepada siswa tersebut agar mau serius
dan fokus dalam kegiatan pembelajaran.

3. Pelaksanaan Siklus I

a.

b.

Perencanaan
Tindakan

Pada pelaksanaan siklus II, pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Jumat,
18 Oktober 2017. Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Sabtu, 19 Oktober 2017.
Pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari Selasa, 21 Oktober 2017.

Observasi
Refleksi

Penerapan teknik pembelajaran Group Investigation dapat diikuti oleh siswa
kelas 5 SD Negeri 78 Kendari Utara dengan baik. Pada siklus II ini siswa sudah
terbiasa dengan model pembelajaran yang diterapkan, hal ini dibuktikan dengan
adanya peningkatan yang terjadi pada setiap siklusnya. Meskipun demikian masih
ada siswa yang mengobrol dengan teman sebangkunya saat diberikan instruksi oleh
guru, untuk mengatasinya, guru menegur dan menasihati siswa dengan mengatakan
bahwa jika tetap saja berisik maka nanti tidak bisa mengerjakan soal evaluasi dari
guru. Siswa sudah berani dan percaya diri dalam mempresentasikan hasil penyelidikan
kelompoknya, dan juga dalam menanggapi dan mengajukan pertanyaan. Pada siklus I1
ini berjalan dengan baik dan lancar.
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Hasil Penelitian
1. Siklus I

Hasil observasi keaktifan belajar Matematika siswa terlihat bahwa pada pertemuan
pertama siklus I terdapat 3 siswa masih berada pada kriteria keaktifan rendah atau sebesar
10,53% dari jumlah siswa dalam satu kelas, 18 siswa cukup aktif atau sebanyak 68,42%,
dan 5 siswa keaktifannya tinggi atau sebanyak 21,05%.

Berdasarkan hasil observasi keaktifan belajar siswa terlihat bahwa pada pertemuan
kedua siklus I sudah tidak terdapat siswa dengan kriteria keaktifan belajar kurang, terdapat
14 siswa dengan keaktifan cukup atau sebanyak 52,63%, dan 12 siswa keaktifannya tinggi
atau sebanyak 47,37%.

Ketuntasan hasil belajar siswa apabila diukur dengan menggunakan KKM 65 maka
yang telah mencapai KKM adalah 16 orang atau 63,15% sedangkan yang nilainya di
bawah KKM adalah 10 orang atau 36,85%. Nilai maksimum 95, nilai minimum 40, dan
rata-ratanya adalah 68,42.

2. Siklus II

Berdasarkan hasil observasi keaktifan belajar Matematika siswa terlihat bahwa pada
pertemuan pertama siklus Il sudah tidak terdapat siswa dalam kriteria keaktifan belajar
kurang, terdapat 7 siswa cukup aktif dengan persentase 36,84% dari jumlah siswa, dan 16
siswa keaktifannya tinggi atau sebanyak 63,16%.

Berdasarkan hasil observasi keaktifan belajar siswa terlihat bahwa pada pertemuan
kedua siklus 4 sudah tidak ada siswa dengan kriteria keakktifan belajar kurang, terdapat 3
siswa cukup aktif atau sebanyak 10,53% dari jumlah siswa dalam satu kelas, dan 23 siswa
keaktifannya tinggi atau sebanyak 89,47%.

Ketuntasan hasil belajar siswa apabila diukur dengan menggunakan KKM 65 maka
yang telah mencapai KKM adalah 22 siswa atau 84,21% sedangkan siswa yang belum
memenuhi KKM 65 sebanyak 4 siswa atau 15,79% dengan nilai maksimum 100 dan nilai
minimum 60. Rata-rata nilai kelas adalah 83,21.

Dengan penerapan Group Investigation dapat meningkatkan keaktifan belajar Matematika
siswa, dapat dilihat pada pra siklus yang masih menggunakan pembelajaran konvensional
berdasarkan data yang diperoleh pada saat observasi awal 89,47% dari jumlah siswa kurang
aktif, 10,52% siswa cukup aktif, dapat dikatakan bahwa keaktifan belajar siswa masih rendah.
Kemudian diterapkan Group Investigation pada siklus I, pada siklus 47,37% dari jumlah siswa
keaktifannya tinggi dan 52,63% dari jumlah siswa keaktifannya cukup. Pada siklus II sebanyak
89,47% dari jumlah siswa keaktifannya tinggi dan hanya 10,53% dari jumlah siswa keaktifannya
cukup. Untuk lebih jelasnya data disajikan ke dalam diagram sebagai berikut:

.. www.publikasijurnalilmiah.com m
Rosmini Bafu



Jumnal limiah Pendidikan | Inspirator Guru

100% BT
90%

0% -
T0% -

50% -
40% -
0 -
2% 15
10% +—o00%
‘."{E. !
Pra Saklus

6% -1?.3;;% B3%

00

Siklus 1

394T%
M Tinggi
& Cukup
53 B Rendah
i3
Siklus 2

Gambar Diagram Perbandingan Keaktifan Belajar Siswa
Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus II

Adanya peningkatan jumlah ketuntasan hasil belajar siswa kelas 5 dalam mata pelajaran
Matematika, terbukti untuk klasifikasi tuntas, sebelum diadakan tindakan yang tuntas 7 siswa
karena ke-7 siswa ini sudah dapat memahami materi walaupun dengan kegiatan pembelajaran
konvensional, karena daya tangkap 5 siswa ini lebih baik dibandingkan 19 siswa lainnya.
Sedangkan setelah siklus I terjadi peningkatan dimana siswa yang tuntas meningkat menjadi
16 siswa atau 63,15%, yang artinya 16 siswa ini telah mampu menyerap kegiatan pembelajaran
yang diterapkan pada siklus I. Sementara pada siklus II jumlah siswa yang tuntas berjumlah
22 siswa atau 84,21%. Ini membuktikan bahwa pembelajaran menggunakan pemanfaatan
kelompok belajar dapat meningkatkan pemahaman belajar siswa. Dengan pembelajaran ini
siswa dapat memahami materi secara konkrit atau nyata yang disajikan dalam bentuk kerjasama
kelompok dan diskusi. Ketuntasan belajar siswa dapat dilihat pada gambar berikut ini:

100%

90%

84,21%

80% 73,68%

Pra Siklus

siklus 1

HEtuntas
Etidak tuntas

Siklus 2

Gambar Rekapitulasi Ketuntasan Belajar Siswa
Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus II

Dengan menggunakan pembelajaran Group Investigation dapat meningkatkan hasil belajar
Matematika siswa kelas SD Negeri 78 Kendari semester 1 tahun ajaran 2016/2017.
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Pada pra siklus prosentase siswa yang mencapai KKM 65 adalah 26,32% sedangkan siswa
yang belum tuntas sebanyak 73,68%. Kemudian guru mulai menerapkan pembelajaran Group
Investigation pada siklus 1 siswa yang belum tuntas adalah 36,85% sedangkan siswa yang
tuntas dalam belajarnya sebanyak 63,15%, yang artinya indikator kinerja dalam siklus I belum
mencapai indikator kinerja yang ditetapkan yaitu 80% dari jumlah siswa memperoleh nilai di
atas 65. Sehingga pembelajaran berlanjut ke siklus II dengan menerapkan pembelajaran Group
Investigation kembali.

Pada siklus II dengan menggunakan pembelajaran Group Investigation siswa yang belum
tuntas adalah 15,79%, sedangkan siswa yang tuntas dalam belajarnya sebanyak 84,21%. Yang
artinya indikator kinerja dalam siklus Il sudah mencapai indikator kinerja yang ditetapkan yaitu
80% dari jumlah siswa memperoleh nilai di atas 65, sehingga tampak jelas bahwa kegiatan
penelitian harus dihentikan pada siklus II.

Pembahasan

Kegiatan pembelajaran yang dilakukan pada siswa kelas 5 SD Negeri 78 Kendari Utara pada
semester 1 tahun pelajaran 2017 /2018 dengan menerapkan pembelajaran Group Investigation
telah meningkatkan keaktifan belajar Matematika siswa. Hal ini dibuktikan dengan hasil
analisis data dengan persentase keaktifan siswa pada pra siklus yang dinilai peneliti pada
saat observasi didapati bahwa keaktifan belajar siswa kurang, dengan adanya 22 siswa dalam
kategori kurang aktif dengan persentase 59,47% dari jumlah siswa di kelas, dan 2 siswa cukup
aktif atau sebanyak 10,52% dalam pembelajaran di kelas, hal ini dikarenakan pada saat peneliti
melakukan observasi guru menerapkan model pembelajaran konvensional dengan ceramah.
Keadaan kelas pada saat itu sangat gaduh, pada saat guru menjelaskan siswa justru sibuk dengan
temannya mengobrol satu dengan yang lainnya, siswa hanya menerima pelajaran, duduk diam
dan pada saat guru bertanya siswa cenderung diam dan takut untuk menjawab.

Setelah diadakan treatment dengan menerapkan pembelajaran Group Investigation pada
akhir siklus I keaktifan belajar meningkat, tidak ada lagi siswa yang masuk dalam kategori
kurang aktif, terdapat 14 siswa dalam kategori cukup aktif atau sebanyak 52,63% dan 12 siswa
aktif atau sebanyak 47,37%. Terlihat bahwa terjadi penigkatan jumlah siswa yang keaktifannya
tinggi yang mulanya tidak ada yang terasuk dalam kategori tersebut menjasi 47,37% dari jumlah
siswa dalam satu kelas. Jika dibandingkan dengan indikator kinerja bahwa dengan penerapan
Group Investigation diharapkan dapat meningkatkan keaktifan siswa 70% dari jumlah siswa
dalam kriteria keaktifan tinggi, maka pada siklus I ini dapat dikatakan belum berhasil, hal
ini dikarenakan siswa belum terlihat antusias dalam mengikuti kegiatan pembelajaran dengan
menerapkan pembelajaran Group Investigation. Pelaksanaan sintaks pembelajaran Group
Investigation terlaksana semua tahapannya, hanya saja ada beberapa kendala seperti siswa
masih belum dapat bekerja sama dalam kelompok, masih ada siswa yang mengobrol dengan
teman sebangkunya saat guru memberikan instruksi sehingga pada saat kegiatan investigasi
kelompok mereka kebingungan dalam bekerja, selain itu juga siswa masih takut dalam bertanya
dan melaporkan hasil investigasi kelompok di depan kelas juga masih malu-malu.

Pada akhir siklus II persentase keaktifan belajar siswa tinggi juga mengalami peningkatan
42,10% jika dibandingkan dengan siklus I atau 89,47% jika dibandingkan dengan pra siklus.
Jumlah siswa yang masuk dalam kriteria keaktifan tinggi adalah 23 siswa atau sebanyak
89,47% sedangkan 3 siswa lain masuk dalam kriteria cukup aktif atau sebanyak 10,53% dari

.. www.publikasijurnalilmiah.com m
Rosmini Bafu




Jumnal limiah Pendidikan | Inspirator Guru

jumlah siswa di kelas. Jika dibandingkan dengan indikator keberhasilan 70% siswa masuk
dalam kategori keaktifan tinggi, maka dapat dikatakan pada siklus II ini pembelajaran berhasil.
Pelaksanaan pembelajaran Group Investigation berjalan sesuai dengan tahapan yang ada,
namun dalam kegiatan pembelajaran kedua siswa tersebut tidak bisa ikut serta bekerja sama
dalam kelompok. Siswa tersebut justru berkeliling ke kelompok lain dan membuat kegaduhan,
mengajak mengobrol dengan temannya, dan tidak mendengarkan peringatan dari guru.

Berdasarkan hasil analisis data, penerapan Group Investigation juga dapat meningkatkan hasil
belajar Matematika siswa kelas 5 SD Negeri 78 Kendari semester 1 tahun pelajaran 2017/2018.
Pada saat sebelum tindakan terdapat 7 siswa yang tuntas atau sebanyak 26,32%, sedangkan 19 siswa
lain tidak tuntas atau sebanyak 73,68%. Hal ini dikarenakan daya tangkap 5 siswa ini lebih baik
dibandingkan dengan 14 siswa lainnya. Setelah penerapan pembelajaran Group Investigation pada
siklus I terjadi peningkatan sebanyak 36,83% dibandingkan dengan pra siklus. Pada siklus I siswa
yang tuntas meningkat menjadi 16 siswa atau sebanyak 63,15% yang artinya 10 siswa tersebut
dapat menyerap materi dan kegiatan pembelajaran yang diterapkan pada siklus I, sementara masih
ada 7 siswa yang tidak tuntas atau sebanyak 36,85%, jika dibandingkan dengan indikator kinerja
80% siswa tuntas maka pembelajaran pada siklus I ini belum berhasil, hal ini dikarenakan pada saat
kegiatan pembelajaran siklus I siswa masih belum terbiasa dengan pembelajaran yang diterapkan,
sehingga masih ada siswa yang belum bisa menyerap materi yang dibahas.

Pada siklus II terjadi peningkatan hasil belajar, jika dibandingkan dengan pra siklus terjadi
peningkatan sebesar 57,89% dan jika dibandingkan dengan siklus I terjadi peningkatan sebesar
21,06%. Pada siklus II jumlah siswa yang tuntas berjumlah 22 siswa atau 84,21%, sedangkan
jumlah siswa yang tidak tuntas sebanyak 4 orang atau sebanyak 15,79%. Jika dibandingkan dengan
indikator kinerja 80% siswa tuntas, persentase ketuntasan pada siklus II ini lebih besar dari indikator
kinerja, maka dari itu pembelajaran pada siklus II ini dapat dikatakan berhasil dan penelitian dapat
dihentikan pada siklus II. Pelaksanaan sintaks pembelajaran pada siklus II berjalan dengan baik.
Siswa yang tuntas dapat menyerap materi pembelajaran dengan baik dikarenakan pada siklus II siswa
sudah terbiasa dengan pembelajaran Group Investigation dengan belajar dari siklus I, sedangkan 3
orang siswa tidak tuntas dikarenakan mereka belum bisa menyerap materi yang disajikan dengan
pembelajaran yang diterapkan, karena hal ini belum terbiasa mereka lakukan.

Penerapan Group Investigation dapat meningkatan keaktifan dan hasil belajar siswa terlihat
pada saat pelaksanaan pembelajaran Group Investigation secara bertahap siswa menjadi lebih
aktif dalam kegiatan di kelas, siswa tidak hanya duduk diam mendengarkan materi pelajaran
dari guru, namun dengan pembelajaran ini siswa melakukan investigasi secara berkelompok
terhadap materi tertentu dalam hal ini adalah mengidentifiasi sifat-sifat bangun ruang, mereka
bertukar pikiran dengan teman satu kelompoknya. Di samping itu melalui penerapan Group
Investigation dapat menumbuhkan motivasi belajar siswa untuk bisa belajar mandiri, mencari
dan menemukan konsep-konsep Matematika, sehingga muncul adanya minat dan kreativitas
siswa dalam memecahkan persoalan yang ada. Dengan cara ini siswa dapat belajar berpikir
secara analitis serta menumbuhkan kepedulian setiap anggota kelompok untuk saling bekerja
sama dalam menyelesaikan tugasnya. Dengan meningkatnya keaktifan belajar siswa juga turut
mempengaruhi hasil belajar siswa. Siswa belajar secara langsung, mengalami dan melakukan
sendiri kegiatan pembelajaran sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna bagi siswa, hal
ini menjadikan hasil belajar siswa menjadi ikut meningkat.

Hasil belajar pada siklus I diperoleh dari tes yang dilaksanakan pada akhir pertemuan
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siklus I dengan ketuntasan klasikal 71% atau 18 siswa yang tuntas, meningkat pada siklus
II yaitu ketuntasan klasikal belajar siswa mencapai 92% atau 24 siswa tuntas dari 26 siswa.
Sementara pada penelitian ini pada siklus I ketuntasan klasikal mencapai 63,15% atau 16 siswa
yang tuntas, meningkat pada siklus II mencapai 84,21% atau 22 siswa tuntas dari 26 siswa.
Perbedaan persentase ketuntasan terjadi karena karakteristik setiap siswa pada suatu daerah
tentunya berbeda, daya serap dan juga kemampuan setiap anak juga berbeda.

Pada penelitian sebelumnya dengan variabel x yang sama yaitu penerapan Group Investigation
hanya semata untuk meningkatkan hasil belajar siswa, temuan baru setelah menerapkan pembelajaran
Group Investigation keaktifan belajar siswa juga meningkat. Berdasarkan pembahasan tersebut
melalui perolehan hasil nilai dan observasi yang didapatkan pada siklus I dan siklus II didapatkan
bahwa penerapan Group Investigation dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar Matematika
pada siswa kelas 5 SD Negeri 78 Kendari semester 1 tahun pelajaran 2017/2018.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa Group
Investigation mampu meningkatkan keaktifan dan hasil belajar Matematika pada siswa kelas
5 SD Negeri 78 Kendari tahun pelajaran 2017/2018. Hal ini dapat dibuktikan dan ditunjukkan
dengan adanya peningkatan keaktifan belajar siswa yang meningkat dari kondisi awal dengan
persentase jumlah siswa yang aktif masih sangat kurang yakni dengan adanya 15 siswa dalam
kategori kurang aktif dengan persentase 59,47% dari jumlah siswa di kelas, dan 2 siswa cukup
aktif atau sebanyak 10,52%. Terjadi peningkatan keaktifan belajar siswa setelah menggunakan
pembelajaran Group Investigation pada akhir siklus I terdapat 14 siswa dalam kategori cukup
aktif atau sebanyak 52,63% dan 12 siswa keaktifan tinggi atau sebanyak 47,37%. Pada akhir
siklus II jumlah siswa yang masuk dalam kriteria keaktifan tinggi adalah 22 siswa atau sebanyak
89,47% sedangkan 4 siswa lain masuk dalam kriteria cukup aktif atau sebanyak 10,53% dari
jumlah siswa di kelas lebih. Jumlah persentase siswa dengan keaktifan tinggi lebih besar
dari indikator kinerja yang mengatakan bahwa dengan penerapan Group Investigation dapat
membuat 70% siswa dalam kriteria keaktifan tinggi.

Selain itu, terjadi peningkatan hasil belajar siswa setelah menerapkan pembelajaran Group
Investigation. Hal itu ditunjukkan dari persentase ketuntasan hasil belajar siswa pada pra siklus
adalah 26,32%, pada siklus persentase ketuntasan 63,15% dan pada siklus II persentase hasil
belajar mencapai 84,21% lebih besar dari indikator kinerja 80%.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan, maka peneliti mempunyai beberapa saran yaitu:

1. Guru hendaknya menumbuhkan keaktifan belajar siswa agar siswa lebih banyak turut
serta dalam pembelajaran, dapat menerapkan pembelajaran Group Investigation dengan
melaksanakan keseluruhan sintaks pembelajarannya, karena berdasarkan penelitian yang
dilaksanakan pembelajaran Group Investigation dapat meningkatkan keaktifan dan hasil
belajar Matematika siswa.

2. Siswa hendaknya dapat turut aktif dan berpartisipasi aktif secara langsung dalam kegiatan
pembelajaran, karena dengan berpartisipasi langsung menemukan konsep-konsep
pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

.. www.publikasijurnalilmiah.com m
Rosmini Bafu




Jumnal limiah Pendidikan | Inspirator Guru

DAFTAR PUSTAKA

Abdurrahman, Mulyono. 2003. Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar. Jakarta: Rineka
Cipta.

Arikunto, S. 1990. Metode Penelitian. Jakarta: Angkasa.

Budiningsih, C. Asri. 2005. Belajar dan Pembelajaran. Jakarta: Rineka Cipta.

Dimyati, Mujiono. 2006. Belajar dan Pembelajaran. Jakarta: PT. Rineka Cipta.

Fitriana, Laila. 2010. Pengaruh Model Pembelajaran Cooperative Tipe Group Investigation
(G1) dan STAD Terhadap Prestasi Belajar Matematika Ditinjau dari Kemandirian
Belajar Siswa . Tesis. Surakarta: UNS.

Ibrahim, dkk. 2000. Pembelajaran Kooperatif. Surabaya: University Press.

Irianti. 2009. Upaya Peningkatan Hasil Belajar Matematika Tentang Program Linear Melalui
Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together Untuk Siswa Kelas XI
IPA 1 SMA Negeri 1 Wanadadi Banjarnegara. Jurnal DIDAKTIKA.1, 145-162.

Isjoni. 2009. Cooperative Learning. Bandung: Alfabeta.

Iswandi. 2010. Penerapan Model Pembelajaran Group Investigation untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Matematika Tentang Tumbuhan Hijau Kelas V SDN Temenggungan
02 Kecamatan Udanawu Kabupaten Blitar. Skripsi. Malang: Universitas Negeri
Malang.

Lie, Anita. 2002. Cooperative Learning: Mempraktikkan Cooperative Learning di Ruang-
Ruang Kelas. Jakarta: Gramedia Widiasarana Indonesia.

Mustamin, Hasmiah. 2010. Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Melalui Penerapan Ass
esm en Kinerja. Lentera Pendidikan. Vol.13. No 1 hal 37.

Purwanto. 2011. Evaluasi Hasil Belajar. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

Prayitno, Dwi. 2010. Paham Analisis Statistik Data Dengan SPSS. Yogyakarta: MediaKom.

Sagala, Syaiful. 2006. Konsep Makna Pembelajaran. Bandung: Alfabeta.

Sanjaya, Wina. 2007. Strategi Pembelajaran Kooperatif: Berorientasi pada Standar Proses
Pendidikan. Jakarta: Kencana Prenada Media Grup.

Slameto. 2003. Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya. Jakarta: Rineka Cipta.

Soedjadi. 1999. Meningkatkan Minat siswa terhadap Matematika. Surabaya: Media Pendidikan
IKIP Surabaya.

Sriyono, dkk. 1992. Teknik Belajar Mengajar dalam CBSA. Jakarta: Rineka Cipta.

Sudjana, Nana. 1989. Cara Belajar Siswa Aktif Dalam Proses Belajar Mengajar. Bandung:
Sinar Baru.

Suroso. 2010. Elektronik Tugas Akhir. Jakarta: Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi.

Suryanto. 2000. Pendidikan Realistik Suatu Inovasi Pembelajaran Matematika. Cakrawala
Pendidikan, XIX (3), 109-116.

Trianto. 2007. Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik. Jakarta:
Prestasi Pustaka.

Wardani, Naniek Sulistya. 2010. Pengembangan Model Pembelajaran Aktif (Hasil Penelitian).
Salatiga: Widya Sari Press.

Widoyoko, S. Eko Putro. (2009). Evaluasi Program Pembelajaran. Yogyakarta: Pustaka
Belajar.

Winataputra. 1992. Strategi Belajar Mengajar. Jakarta: Depdikbud.

Winkel. 1991. Teknik-Teknik Belajar dan Mengajar. Bandung: Jemmars.

www.publikasijurnalilmiah.com ..
m Rosmini Bafu




